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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah. Tuhan Yang
Maha Esa. atas berkat dan rahmat-Nya Pusat Pengembangan
dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Bidang Mesin dan Teknik Industri (PPPPTK BMTI) berhasil
menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 2019 dengan
tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah
mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk
menyusun laporan kinerja setiap tahun.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian
sasaran strategis beserta indikator kinerjanya sebagaimana
tertuang dalam Perjanjian Kinerja PPPPTK BMTI tahun 2019.

PPPPTK BMTI pada tahun 2019 menetapkan 1 (satu)
sasaran dan 2 (dua) indikator kinerja. Secara umum PPPPTK
BMTI telah berhasil merealisasikan target kinerja yang
ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Meskipun telah banyak capaian keberhasilan. namun
masih banyak permasalahan yang perlu diselesaikan di tahun
mendatang. Permasalahan tersebut diantaranya adalah
beberapa kali revisi pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA). Dengan dukungan dan keterlibatan seluruh pemangku
kepentingan. diharapkan permasalahan yang dihadapi tersebut
dapat segera terselesaikan.

Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan
gambaran objektif tentang kinerja yang dihasilkan PPPPTK
BMTI pada tahun 2019. Semoga laporan kinerja ini bermanfaat
sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan
anggaran. perumusan kebijakan bidang pendidikan dan
kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata. saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu terselesaikannya laporan kinerja PPPPTK
BMTI pada tahun 2019

Cimahi, 2 JepGar 2020
Kepala PRPPTK BMTI,
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan kinerja PPPPTK BMTI Tahun 2019 menyajikan tingkat pencapaian satu sasaran N\
strategis dengan dua indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja
tahun 2019. Uraian tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator lebih detail diuraikan
pada Bab lII.

Capaian kinerja dari Tujuan Strategis “Meningkatnya Kompetensi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan sesuai bidangnya” adalah sebagai berikut:
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20,000
0
Jumlah guru yang meningkat  Jumlah tenaga kependidikan Jumlah guru dan tenaga
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Secara umum, capaian kinerja dari Sasaran Strategis “Meningkatnya kompetensi guru
dan tenaga kependidikan sesuai bidangnya” dengan capaian indikator sebagai berikut:
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kompetensi bidangnya meningkat kompetensinya
B Target M Realisasi
TREN
140.000 132.705
120.000
100.000
80.000
60.000
40.000
20,000 14.334
472/ 3308 3.638 3.869 4.159
0 O O
2015 2018 2019

=@ Jumlah guru y%géemeningkat kompetze%ls} bidangnya
=Q==Jumlah tenaga kependidikan yang meningkat kompetensinya

Kinerja Keuangan
PPPPTK BMTI
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Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upayapencapaian
target antara lain:

Sistem Informasi Manajemen Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (SIM PKB) untuk Peningkatan Kompetensi
Pembelajaran (PKP) Tematik (Mapel hanya dibatasi untuk 2
(dua) rombel pada masing-masing zona kabupaten/ kota di
wilayah provinsi yang menjadi binaan dari masing-masing
PPPPPTK sehingga jumlah sasaran guru yang dapat
ditingkatkan kompetensinya tidak optimal.

Sistem Informasi Manajemen Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (SIM PKB) untuk Peningkatan Kompetensi
Pembelajaran (PKP) kejuruan untuk semua PPPPTK Kejuruan
belum tersedia sehingga guru kejuruan yang mengikuti
peningkatan kompetensi tidak terekap/tercatat secara nasional di
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan.

Sistem Informasi Manajemen untuk Peningkatan Kompetensi
Tenaga Kependidikan (SIM Tendik) khususnya untuk
Peningkatan Kompetensi para Fasilitator Penguatan Kepala
Sekolah belum Tersedia, sehingga sampai berakhirnya diklat
penguatan kepala sekolah mereka tidak dapat sertifikat sebagai
fasilitator penguatan kepala sekolah.




Upayayang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang
muncul antaralain :

PPPPTK BMTI melakukan koordinasi dengan pemangku
kepentingan, khusunya Direktur Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan yang bertanggungjawab terhadap pengembangan
SIM PKB agar sistem zonasi yang dibatasi hanya 2 (dua) rombel
tidak diberlakukan lagi karena akan mengurangi kuota penyerapan
sasaran peserta peningkatan kompetensi guru tematik (Mapel).

PPPPTK BMTI memprakarsai dikembangkannya SIM PKB
Kejuruan melalui penyusunan Juknis PKP Guru Kejuruan dan
Learning Management System (LMS) nya dan telah didukung
oleh Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
sehingga bisa berlaku secara nasional.

PPPPTK BMTI melakukan koordinasi dengan pemangku

kepentingan, khusunya Direktur Pembinaan Tenaga Kependidikan
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang
bertanggungjawab terhadap pengembangan SIM Tendik agar
segera memfasilitasi sistem untuk peningkatan kompetensi fasilitator
penguatan kepala sekolah dan pengawas sekolah.
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GAMBARAN UMUM

1. Sejarah PPPPTK BMTI
jalan D

Bandun

TTUC.

I
B

Tahun 1979, STM Negeri 5 Bandung pindah dari

r. Rum Bandung ke jalan Pajajaran 92
g, maka sejak itu kampus STM Instruktor

secara penuh menjadi modal awal pelembagaan

Tahun 1980, Pusat Penataran Guru
Teknologi Bandung (TTUC).

1992, Pusat Pengembangan

’

{ Tahun ,
Penataran Guru Teknologi Bandung
(TEDC).

Tahun 2007, berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 8
Tahun 2007 lembaga ini diubah namanya
menjadi Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Bidang Mesin dan Teknik
Industri (PPPPTK-BMTI).




2. Kedudukan PPPPTK BMTI

PPPPTK BMTIadalah unitpelaksanateknis dibawah Direktorta Jenderal Gurudan Tenaga

Kependidikan (Ditien GTK) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di bidang

pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan, beralamat di

Jalan Pasantren Km 2 Cibabat, Cimahi 40513. Lembaga ini didirikan pada tahun 1978.

Organisasi dan tata kerjanya diatur berdasarkan Surat Keputusan Menteri dan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional, yaitu:

a. Permendiknas No. 8 Tahun2007 tentang Organisasi dan TataKerja PPPPTK.

b. Permendiknas Nomor 50 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

c. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2015, tentang
Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan(PPPPTK).

Dalam operasionalisasinya, lembaga ini mempertanggungjawabkan tugas dan
fungsinya kepada Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan.

PPPPTKBMTIdipimpin oleh Kepala Pusat (eselon 2B); dibantu oleh Kepala Bagian Umum
(eselon 3) yang membawahi Kepala Subbagian Perencanaan dan Penganggaran (eselon
4), Kepala Subbagian Tata Laksana dan Kepegawaian (eselon 4), Kepala Subbagian Tata
Usaha dan Rumah Tangga; Kepala Bidang Program dan Informasi (eselon 3), yang
membawahiKepala SeksiProgram (eselon4)dan Kepala SeksiData dan Informasi (eselon
4). Kepala Bidang Fasilitasi Peningkatan Kompetensi (eselon 3) yang membawahi Kepala
SeksiPenyelenggaraan, dan Kepala Seksi Evaluasi (eselon 4).

3. Kondisi SDM PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi PPPPTK BMTI. yaitu melaksanakan
pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan di Bidang Mesin
dan Teknik Industri. PPPPTK BMTI didukung oleh 199 karyawan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang tersebar di berbagai unit kerja. baik pejabat struktural. staf. maupun pejabat
fungsional. yang terdiri dari Widyaiswara. Pustakawan. PLP. dan PTP (data Desember
tahun 2019).

Berdasarkan kualifikasi pendidikan 142 karyawan diantaranya memiliki kualifikasi
pendidikan minimal S1/DIV. atau sekitar 71.36% dari total 199 karyawan yang berstatus
PNS. Berdasarkan jabatan yang diampu. PPPPTK BMTI memiliki 71 karyawan dengan
jabatan fungsional tertentu yang terdiri dari Widyaiswara. Pustakawan. Pranata
Laboratorium Pendidikan. dan Pengembang Teknologi Pembelajaran. 117 Pejabat
Pelaksana dan Jabatan Struktural 11 orang. Selain dari itu PPPPTK BMTI mempunyai
tenaga honorer dan kontrak sebanyak 89 orang untuk membantu/memfasilitasi
PPPPTK, dengan rincian sebagai berikut:




BERDASARKAN JABATAN
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Kondisi SDM PPPPTK BMTI berdasarkan Jabatan dan Kualifikasi Pendidikan

4. Bidang Garapan dan Wilayah Mitra SMK

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang
menangani SMK Bidang Teknologi Rekayasa dalam peningkatan kompetensi guru-gur',
SMK ada 3 (tiga) lembaga. Dimana masing-masing PPPPTK memiliki garapan utama dan
garapan khusus. PPPPTK BMTI memiliki garapan utama untuk Teknik Pemesinan dan
Teknik Industri sedangkan garapan khusus pada kompetensi keahlian Teknik
Instrumentasi Industri, Teknik Energi Terbarukan, Teknologi Pesawat Udara dan Teknologi
Tekstil.

PENJAB PROGRAM KEAHLIAN
PPPPTK TEKNOLOGI

reeerconm  peeercoor RSO
Teknik Mesin 1. Teknik Otomotif Teknik Bangunan
2. Teknik Industri 2. Teknik Elektronika 2. Teknik Ketenagalistrikan
Garapan Khusus Garapan Khusus Garapan Khusus
3. Teknik Instrumentasi Industri 1. Teknik Perkapalan 3. Teknik Furniture
4. Teknik Energi Terbarukan 2. Teknik Telekomunikasi 4. Teknik Plambing & Sanitasi
5. Teknik Pesawat Udara 5. Geomatika
6. Teknologi Tekstil 6. Geologi Pertambangan
7. Teknik Perminyakan

Penanggung Jawab Program Keahlian




Peningkatan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) pada kompetensi di garapan utafﬁa‘dibagi
berdasarkan wilayah binaan masing-masing PPPPTK (Gambar 2). Sementara itu,
kompetensikeahlian padagarapan khusus dilaksanakan oleh masing-masing PPPPTK.

Untuk PKB mata pelajaran (mapel) Matematika dan Kewirausahaan (Gambar 3),
peningkatan kompetensi gurunya berbagi dengan 6 (enam) PPPPTK dan 1 (satu) LP3TK
KPTK. Pembagianinidilakukan gunamemudahkan dalam kegiatan Diklatdan pemetaan di
Sistem Informasi Manajemen PKB (SIM PKB).

WILAYAH Mitra @GP Bidang Teknologi & Rekayasa (TR

Mapel : Fisika (TR), Kimia (TR) dan Matematika (TR)

Program Keahlian : Teknik Bangunan, Teknik Elektronika, Teknik Ketenagalistrikan,
Teknik Mesin, Teknik Otomotif, Teknik Pesawat Udara, Teknologi Tekstil, Teknik Industri,
Teknik Intrumenstasi Industri)
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DASAR HUKUM

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain:

©)
@)

Q ©@ © ® ©

©e

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Permen PAN dan RB Nomor 53 tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja

Permendikbud No. 9 tahun 2016 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan
Pendidikan dan Kebudayaan;

Permendikbud No. 11 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan;

Permendikbud No. 16 tahun 2016, tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat
PengembangandanPemberdayaanPendidikdan TenagaKependidikan (PPPPTK);

Permendikbud Nomor 12 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis
Kementerian Penidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-2019;

Rencana Strategis PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri Tahun 2015-2019;

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri
Nomor: SP DIPA- 023.16.2.361165/2019 tanggal 5 Desember 2018




TUGAS DAN FUNGSI
SERTA STRUKTUR ORGANISASI

1. Tugas Pokok dan Fungsi

Tugas dan fungsi Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan

Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) dalam

Permendikbud No. 16 Tahun 2015 tentang Organisasi dan

Tata kerja PPPPTK, dinyatakan: mempunyai tugas

melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan pendidik

dan tenaga kependidikan sesuai dengan bidangnya. Dalam

melaksanakantugasnyaPPPPTKmenyelenggarakanfungsi:

1) penyusunan program Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan;

2) pengeloaan data dan informasi peningkatan kompetensi
pendidik dantenaga kependidikan;

3) fasilitasi dan pelaksanaan peningkatan kompetensi
pendidik dantenaga kependidikan;

4) pelaksanaan kerjasama di bidang pengembangan dan
pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan;

5) evaluasi program dan fasilitasi peningkatan kompetensi
pendidik dantenaga kependidikan; dan

6) pelaksanaanurusanadministrasiPPPPTK.

2. Struktur Organisasi

Susunan organisasi PPPPTK terdiri dari

1. Kepala;

Bagian Umum;

Bidang Program dan Informasi;
Bidang Fasilitasi Peningkatan
Kompetensi;

5. Kelompok Jabatan Fungsional.

~ownn




Struktur Organisasi PPPPTK BMTI
(Permendikbud No. 16 Tahun 2015)

SUPRIYONO, M.SI
KEPALA PPPPTK BMTI

DR. | GUSTI MADE ARDANA, S.PD, M.T. DR. YANTO PERMANA, M.PD DRS. AGUNG RIYANTO, M.ENG
KABID PROGRAM & INFORMASI KABID FASILITASI PENINGKATAN KOMPETENSI KABAG UMUM

DR. YANTO PERMANA, MPD

KETUALSP KUSMANA, S.PD HENDRAW., S.T., M.PD ERWIND., S.E.MAK. J| ANNEG.,BS. S.E,M.AK IPAN ILMANSYAH,S.E. | WANTO, S.T, M. ENG SUMARNA, S.E. HARRY SURYAADE SENM.
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ISU-ISU STRATEGIS/
PERMASALAHAN

Beberapa permasalahan/isu strategis yang menjadi perhatian antara lain:

Sistem Informasi Manajemen Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (SIM  PKB) untuk
Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP)
Tematik (Mapel_ hanya dibatasi untuk 2 (dua) rombel
pada masing-masing zona kabupaten/ kota di wilayah
provinsi yang menjadi binaan dari masing-masing
PPPPPTK sehingga jumlah sasaran guru yang dapat
ditingkatkan kompetensinya tidak optimal.

Sistem Informasi Manajemen
Keprofesian  Berkelanjutan
Peningkatan Kompetensi

Pengembangan

Pembelajaran

kejuruan untuk semua PPPPTK Kejuruan belum
tersedia sehingga guru kejuruan yang mengikuti
peningkatan kompetensi tidak terekap/tercatat secara
nasional di Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan..

Sistem Informasi Manajemen untuk Peningkatan
Kompetensi Tenaga Kependidikan (SIM Tendik)
khususnya untuk Peningkatan Kompetensi para
Fasilitator Penguatan Kepala Sekolah belum
Tersedia, sehingga sampai berakhirnya diklat
penguatan kepala sekolah mereka tidak dapat
sertifikat sebagai fasilitator penguatan kepala sekolah.




BAB 2 PERENCANAAN

KINERJA

VISI & MISI PPPPTK BMTI
MOTO & KOMITMEN

-

TUJUAN STRATEGIS @
‘

_-J




Visi & Misi PPPPTK BMT

“Terbentuknya Insan dan Ekosistem Pendidikan yang
Berkarakter untuk Peningkatan Kompetensi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan yang Profesional di Bidang Mesin dan
Teknik Industri”

1. Meningkatkan kualitas/mutu pendidik dan tenaga
kependidikan kejuruan sesuai dengan standar;

2. Meningkatkan ketersediaan layanan fasilitasi
pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga
kependidikan sekolah menengah kejuruan;

3. Memperluas keterjangkauan layanan fasilitasi
pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga
kependidikan;

4. Mewujudkan kesetaraan dalam memperoleh layanan
fasilitasi peningkatan kompetensi bagi pendidik dan
tenagakependidikan;

5. Menjamin kepastian pendidik dan tenaga kependidikan
memperolehlayanan fasilitasi peningkatan kompetensi;

6. Memperluas kerjasama antar lembaga dan dunia
usaha/dunia industri serta masyarakat luas dalam
pendidikan keprofesian berkelanjutan bagi pendidik dan
tenagakependidikan.

L MOoTO §

“Melayani tanpa Pamrin”

\ KOMITMEN @§

“Bermakna bagi Peserta Diklat dan
Masyarakat Sekitar”




Tujuan Strategis

Meningkatnya Kompetensi
Pendidik dan Tenaga
Kependidikan sesuai

Jumlah guru dan tenaga
kependidikan yang lulus
dengan predikat minimal

122.004 orang

bidangnya Cukup

Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja PPPPTK BMTI tahun 2019

Meningkatnya 1. Jumlah guru yang 13.213 orang 79.144.125.000

kompetensi guru  meningkat kompetensi

dan tenaga bidangnya

kependidikan OUTPUT:

sesuai bidangnya 1y jymiah guru yang 868 orang 17.879.515.000
mendapatkan

Peningkatan
Kompetensi Bidang
Mesin dan Teknik
Industri

Jumlah guru yang
mendapatkan
Peningkatan
Kompetensi Bidang
Tematik

Jumlah guru yang
mengikuti Diklat
Keahlian Ganda
Jumlah Model-Model
(Inovasi) Peningkatan
Kompetensi Pendidik
yang disusun

12.177 orang 50.581.498.000

2)

168 orang 4.802.522.000

3)

1 Model 5.880.590.000

4)




Meningkatnya
kompetensi guru dan
tenaga kependidikan
sesuai bidangnya

2. Jumlah tenaga
kependidikan yang
meningkat
kompetensinya

OUTPUT:

1. Jumlah Kepala Sekolah
yang memperoleh
peningkatan

kompetensi

6.756 orang

6.756 orang

32.928.925.000

32.928.925.000
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A. CAPAIAN KINERJA PPPPTK BMTI
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B. REALISASI ANGGARAN
‘
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A. Capaian Kinerja PPPPPTKBMTI

Sasaran Strategis “Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan sesuai

bidangnya”.

IKK #1. Jumlah guru

. . IKK #2. Jumlah tenaga kependidikan
yang meningkat kompetensi

yang meningkat kompetensinya

bidangnya
Ketercapaian indikator kinerja 1 *Jumlah guru Ketercapaianindikator kinerja 2 *Jumlah
yang meningkat kompetensi bidangnya” tenagakependidikanyangmeningkat
didukungoleh 4 (empat) kegiatanyaitu: kompetensinya” didukung oleh 1

(satu) kegiatan yaitu:

Peningkatan Kompetensi Bidang I ) :
Mesin dan Teknik Industri Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah

Peningkatan Kompetensi Bidang
Tematik

Diklat Keahlian Ganda

Jumlah Model-model(Inovasi)

Ketercapaian indikator kinerja

Dukungan Hambatan Langkah Antisipasi




.

CAPAIAN KINERJA PPPPTK BMTI

Capaian kinerja dari Tujuan Strategis “Meningkatnya Kompetensi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan sesuai bidangnya” adalah sebagai berikut:

147.039
160.000
132.705
122.004
140.000 113.561
120.000
100.000
80.000
60.000
40.000 14.334
8.443
0
Jumlah guru yang meningkat Jumlah tenaga kependidikan Jumlah guru dan tenaga
kompetensi bidangnya yang meningkat kependidikan yang meningkat
kompetensinya kompetensinya

W Target M Realisasi

Dari diagram di atas terlihat bahwa Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang meningkat
kompetensinya sampai dengan tahun 2019 sebanyak 147.039 orang (120,51%) ) dari
target 122.004 orang, sehingga dapat disimpulkan bahwa target tujuan yang terdapat di
renstra dapat tercapai.

Sesuai Perjanjian Kinerja tahun 2019. PPPPTK BMTI menetapkan 1 (satu) sasaran
dengan 2 (dua) indikator kinerja. Berikut informasi tingkat ketercapaiannya selama tahun
20109.




Sasaran Strategis “Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan
sesuai bidangnya”.

140.000 132.705

120.000 107.924
100.000
80.000
60.000
40.000
14.334
20.000 4,721 3398 3638 3.869 4.1y
0 —— -
2015 2016 2017 2018 2019

=@==Jumlah guru yang meningkat kompetensi bidangnya

=@==Jumlah tenaga kependidikan yang meningkat kompetensinya

Yang dimaksud dengan “meningkat kompetensinya” adalah guru yang mengikuti diklat
dan lulus dengan predikat minimal cukup. Di tahun 2019, ada sebanyak 24.7813 guru
yang meningkat kompetensinya. Tercatat sampai dengan tahun 2019, terdapat sebanyak
132.705 guru meningkat kompetensinya.

Sedangkan untuk tenaga kependidikan, di tahun 2019 ada sebanyak 10.175 tenaga
kependidikan yang meningkat kompetensinya. Tercatat sampai dengan tahun 2019,
terdapat sebanyak 14.334 tenaga kependidikan yang meningkat kompetensinya.

Selain dari guru dan tenaga kependidikan yang meningkat kompetensinya, PPPPTK
BMTI juga melakukan Evaluasi Dampak Diklat untuk mengetahui sejauh mana dampak
peningkatan kompetensi terhadap pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Nilai
dampak diklat diperoleh dari rata-rata nilai dampak diklat yang diperoleh dari pengisian

instrumen Evaluasi dampak diklat yang terkait dengan pembelajaran (Penyusunan Rencana
Pembelajaran sebagai Implementasi Hasil Diklat, Pelaksanaan Pembelajaran, dan Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran).

Nilai Dampak Diklat yang diperoleh kemudian diklasifikasi sebagai berikut:

2,50 - 3,00 = Sangat Berdampak
2,00 — 2,49 = Berdampak Baik




1,50 -1,99
<15

Cukup Berdampak
Kurang Berdampak

Berdasarkan laporan evaluasi dampak diklat yang dilakukan, diperoleh rata-rata nilai
dampak diklat sebesar 2,75 (Sangat Berdampak), artinya hasil dari diklat yang dilakukan
oleh PPPPTK BMTI telah berdampak positif terhadap pembelajaran di kelas yang pada
akhirnya dapat meningkatkan prestasi siswa. Data tersebut mencerminkan hasil (output)
diklat tersebut telah berbanding lurus dengan mutu lulusan (outcome) siswanya.

IKK #1. Jumlah guru yang meningkat kompetensi bidangnya

Capaian
Realisasi Tahun 2019 Tahun T Al % Rﬁalésay
Tahun 82015 : renstra sampai terha Eﬁ
2018 7 ampai dengan 2019 | t@rgetaxhir
Target | Realisasi | 0 Tahun renstra
apaian 2019
30.470 13.213 | 24.781 187.55 132.075 113.561 116.30

Capaian Kinerja Tahunan Guru yang Meningkat Kompetensi
Bidangnya
140.000 132.705
120.000
100.000
80.000 63.659
60.000

40.000 30.470
20.000 4.721

5074 24.781
o - -9
2015

2016 2017

2018
2019

Sampai
dengan

tahun 2019
W Jumlah Guru yang meningkat kompetensi bidangnya

Capaian Tahunan Jumlah Guru yang Meningkat Kompetensi Bidangnya sampai dengan Tahun 2019

Guru dikatakan meningkat kompetensinya apabila mengikuti diklat dan dinyatakan lulus serta
mendapatkan sertifikat dengan predikat dari Nilai Akhir (NA) minimal Cukup.




Berikut adalah kategori predikat yang diterima peserta mengadaptasi Peraturan Kepala
Lembaga Administrasi Negara Nomor 15 Tahun 2015 :

No. Skala Nilai Predikat
1. > 90,0 - 100 Amat Baik
2. > 80,0 - 90,0 Baik
3. >70,0 - 80,0 Cukup
4. >60,0- 70,0 Sedang
5. <=60,0 Kurang

Peningkatan kompetensi dilakukan terhadap guru bidang mesin dan teknik industri. guru
bidang tematik. guru bidang keahlian ganda. dan Model-Model (Inovasi) Peningkatan
Kompetensi Pendidik di seluruh Indonesia yang menjadi wilayah binaan PPPPTK BMTI.

Berdasarkan data kehadiran yang mengikuti peningkatan kompetensi guru sebanyak

24.810 orang. Guru yang berhasil memperoleh nilai akhir dengan predikat minimal Cukup

adalah sebanyak 24.781 Orang. Peserta yang dinyatakan tidak lulus (29 Orang) terdiri dari:

1. Peserta diklat Tematik SD (25 Orang). disebabkan oleh Nilai Akhir di bawah standar.

2. Perserta Diklat Guru Bidang Mesin dan Teknik Industri (4 Orang). disebabkan oleh nilai
akhir di bawah standar

Capaian kinerja yang melebihi target disebabkan adanya jumlah peserta guru yang
mengikuti diklat peningkatan kompetensi lebih banyak dari yang ditargetkan karena adanya
efisiensi anggaran.

Ketercapaian indikator kinerja 1 “Jumlah guru yang meningkat kompetensi
bidangnya” didukung oleh 4 (empat) kegiatan yaitu:

1) Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin dan Teknik Industri;

2) Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik;

3) Diklat Keahlian Ganda;

4) Model-Model (Inovasi) Peningkatan Kompetensi Pendidik.

a. Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin dan Teknik Industri

PPPPTK BMTI memiliki tugas fungsi untuk meningkatkan kompetensi pendidik dan
tenaga kependidikan di Bidang Mesin dan Teknik Industri. PPPPTK BMTI secara
berkesinambungan melaksanakan program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
untuk guru-guru SMK Bidang Mesin dan Teknik Industri. Tujuannya agar guru mampu




meningkatkan kompetensinya sebagai seorang pendidik. sehingga dapat dirumuskan
upaya-upaya untuk dapat meningkatkan profesionalisme guru secara berjenjang.
Berikut rincian capaian jumlah guru bidang mesin dan teknik industri yang berhasil

ditingkatkan kompetensinya di tahun 2019:

Tahun 2019
Capaian Output %
Target Realisasi .
Capaian
1 2 3 4
Jumlah guru yang mendapatkan Peningkatan Kompetensi 868 2.910 335.25
Bidang Mesin dan Teknik Industri
Penguatan MUK Cibinong 23
Guru SMK Angkatan 1 109
Guru SMK Angkatan 2 47
Diklat Teknisi SMK Revit 65
Instruktur PKB 52
Diklat Adaptif 19
Diklat Guru Produktif 288
Multimedia Film 77
Diklat Manajemen Bengkel 909
PKB Jabar 45
Diklat Produktif di PB Angkatan 1 958
Diklat Produktif di PB Angkatan 2 318

Sumber: Bidang Proginfo. Fastingkom. dan Subbag. PP PPPPTK BMTI

Peserta diklat praktik di Bengkel Mesin




PPPPTK BMTI selain memiliki tugas untuk melaksanakan pengembangan dan
pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) di bidang Mesin dan Teknik
Industri, pada tahun 2016, berdasarkan Surat Keputusan Kepala PPPPTK BMTI
Nomor : 4170/B14/DL/2016 dibentuklah Lembaga Sertifikasi Profesi PPPPTK BMTI
dan pada tahun 2017 telah memperoleh lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi
(BNSP). Lisensi tersebut diberikan melalui proses akreditasi oleh BNSP yang
menyatakan bahwa PPPPTK BMTI sebagai Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) telah
memenuhi syarat untuk melakukan kegiatan sertifikasi, atau disebut dengan Lembaga
Sertifikasi Profesi Pihak 2 (LSP P2).

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, LSP PPPPTK BMTI mengacu pada
pedoman yang dikeluarkan oleh BNSP. Dalam pedoman tersebut ditetapkan
persyaratan yang harus dipatuhi untuk menjamin agar lembaga sertifikasi menjalankan
sistem sertifikasi secara konsisten dan profesional sehingga dapat diterima di tingkat
nasional yang relevan demi kepentingan pengembangan sumber daya manusia dalam
aspek peningkatan kualitas dan perlindungan tenaga kerja. Jenis kemasan skema
sertifikasi yang diambil adalah klaster yang menunjukkan jenis pekerjaan pada tiap
kompetensi keahlian yang dikembangkan di LSP PPPPTK BMTI. Adapun jenis skema
sertifikasi yang dikembangkan di LSP PPPPTK BMTI meliputi :

1. Teknik Permesinan

Teknik Pengelasan

Teknik Mekanik Industri

Rekayasa Perangkat Lunak

Teknik Kendaraan Ringan

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor

Teknik Audio Video

Teknik Elektronika Industri

© 0 N e g kDb

Teknik Instalasi dan Tenaga Listrik
10. Teknik Otomasi Industri
11.Multimedia

12.Teknik Komputer Jaringan

13.Teknik Energi Surya, Hidra dan Angin

14.Teknik Energi Biomassa




15.Teknik Perancangan dan Gambar Mesin
16.Teknik Geomatika dan Geospasial

17.Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan
18.Teknik Tata Kelola Logistik

19. Teknik Instrumentasi dan Otomasi Proses
20.Teknik Alat Berat

21.Teknik Bodi Otomotif

22.Geologi Pertambangan

23. Airframe Mechanic

24.Teknik Fabrikasi Logam dan Manufaktur
25.Teknik Penyempurnaan Tekstil

26. Aircraft Sheet Metal Forming

27.Teknik Pembuatan Benang

28.Teknik Pembuatan Kain

29.Teknik Konstruksi Gedung Sanitas dan Perawatan
30.Teknik Pendingin dan Tata Udara

31.Bisnis Konstruksi dan Properti

32.Skema Okupasi Kepala Bengkel Teknik Pemesinan
33.Skema Okupasi Teknisi Teknik Pemesinan
34.Skema Okupasi Kepala Bengkel Teknik Pengelasan
35.Skema Okupas Teknisi Teknik Pengelasan

Manajemen LSP PPPPTK BMTI mengutamakan mutu dan kepuasan sertifikasi uji
kompetensi serta menjamin bahwa kegiatan pemberian proses sertifikasi profesi
dilaksanakan dengan kejujuran, teliti, cepat, tepat dan akurat serta efisien dalam
menggunakan sumber daya berdasarkan sistem mutu yang sesuai dengan sistem
manajemen yang sesuai dengan Pedoman BNSP 201 dan 202, serta pedoman lain

yang relevan.

. Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bidang
Mesin dan Teknik Industri (PPPPTK BMTI) telah ditunjuk oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Kepmendikbud No. 116/P/2018 tentang Penunjukan PPPPTK




BMTI Sebagai Pusat Keunggulan untuk Pelatihan Guru dan Instruktur  Bidang
Kelistrikan. Otomasi. dan Energi Terbarukan. Pusat Keunggulan Bidang Listrik.
Otomasi. dan Energi Terbarukan atau Center of Excellence for Electricity. Automation.
and Renewable Energy (CoE — EARE) adalah program kerja sama Indonesia — Perancis
— Schneider Electric yang bertujuan untuk melatih pengajar dari Lembaga Pelatihan
Kejuruan dan Institusi Pelatihan Kejuruan di bawah Kemendikbud dan institusi lainnya.
dan membangun atau meningkatkan kualitas pelatihan bidang kelistrikan. otomasi dan
energi terbarukan agar sesuai dengan standar profesional di level internasional.

Berikut rincian capaian jumlah guru bidang tematik yang berhasil ditingkatkan

kompetensinya di tahun 2019:

Tahun 2019
Capaian Output %
Target | Realisasi .
9 Capaian
1 2 3 4

Jumlah guru yang mendapatkan Peningkatan 12.177 21571 177.14
Kompetensi Bidang Tematik
PKB Program CoE Bidang Instalasi Listrik Angkatan 1

16
dan UKK
PKB Program CoE Bidang Energi Terbarukan 8
Angkatan 1 dan UKK
PKB Program CoE Bidang Instalasi Listrik Angkatan 5

14
dan UKK
PKB Program CoE Bidang Instalasi Listrik Angkatan 6

7
dan UKK
Diklat Teknisi Program CoE Angkatan 1 40
Diklat Teknisi Program CoE Angkatan 2 40
Diklat Regional Center di 20 PB 320
Proggram Diklat CoE Luar Negeri 40
Diklat Guru Inti SD 925
Diklat Guru Sasaran SD Tahap 1 10.040
Diklat Guru Sasaran SD Tahap 2 (PKP BUN) 8.058
Diklat Guru Sasaran SD Tahap 3 2.063

Sumber: Bidang Proginfo. Fastingkom. dan Subbag. PP PPPPTK BMTI




Kegiatan Praktek di Diklat Coe

c. Diklat Keahlian Ganda

Program Keahlian Ganda yang dimaksud adalah program pemberian tambahan
kewenangan mengajar bagi guru SMK/SMA yang mengajar mata pelajaran tertentu
menjadi guru mata pelajaran produktif di SMK pada kompetensi keahlian tertentu yang
berbeda dengan kompetensi keahlian sebelumnya dan relevan dengan latar belakang
pendidikannya.

Pemberian kewenangan mengajar pada paket keahlian yang baru bagi guru SMK/SMA
dilakukan setelah guru mengikuti tahapan proses pendidikan dan pelatihan (diklat)
melalui pola “ON-1 IN-1 ON-2 dan IN-2” dan diakhiri dengan sertifikasi keahlian di
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) untuk memperoleh sertifikat keahlian dan sertifikasi
melalui Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) di LPTK untuk memperoleh
sertifikat pendidik.

Berikut rincian capaian jumlah guru keahlian ganda yang berhasil ditingkatkan
kompetensinya di tahun 2019:




Tahun 2019

Indikator Kinerja Target | Realisasi %
Capaian
1 2 3 4
itér;}ﬁgr?lg:nyézng mengikuti Diklat 168 329 195.83
Diklat PKKSK 13
Diklat Teknisi Bengkel/Lab 80
Diklat PKK Angkatan 1 80
Diklat PKK Angkatan 2 80
Diklat SMK REvitalisasi 76

Sumber: Bidang Proginfo. Fastingkom. dan Subbag. PP PPPPTK BMTI

Kegiatan Dlklat PKKSK




d. Model-Model (Inovasi) Peningkatan Kompetensi Pendidik

Seiring dengan perkembangan zaman maka bahan ajar tidak semata hanya dalam
bentuk modul ataupun buku. Saat ini banyak bahan ajar yang dikembangkan dengan
menggunakan media pembelajaran secara online. salah satunya adalah media
pembelajaran online berbasis website pendidikan/situs belajar online. Rumah Belajar
adalah contoh media pembelajaran online berbasis website pendidikan yang saat ini
sudah dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Pemanfaatan teknologi media online dalam pembelajaran diharapkan membawa
perubahan pula pada pendekatan mengajar dan belajar. Dengan memanfaatkan
teknologi dan informasi (media online) tersebut. pembelajaran dapat dibuat menjadi
jauh lebih menarik. efektif dan efisien jika dirancang dengan baik.

PPPPTK BMTI memiliki tugas untuk melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan
pendidik dan tenaga kepandidikan (PTK) di bidang Mesin dan Teknik Industri. Dengan
tugas tersebut maka salah satu misi PPPPTK BMTI adalah memperluas keterjangkauan
layanan fasilitasi pengembangan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan.
Keterbatasan anggaran dan jumlah guru yang sangat banyak mendorong PPPPTK
BMTI untuk selalu mengembangkan inovasi diklat yang dapat menjangkau peserta
secara luas dan dalam jumlah yang banyak dengan anggaran yang efisien.

Sehubungan dengan hal tersebut maka PPPPTK BMTI mengembangkan model
pembelajaran berbasis online. Dalam mendukung pelaksanaan diklat yang dilakukan
secara online maka PPPPTK BMTI membuat suatu model inovasi diklat yang dilakukan
secara online. Inovasi yang dilakukan adalah dengan menyusun media pembelajaran
online modul-modul SMK Teknologi dan Rekayasa Berbasis SKKNI Tahap 1, 2, dan 3.
Media ini bisa dimanfaatkan oleh Siswa SMK dan Guru Kejuruan untuk menambah ilmu
pengetahuan dan meningkatkan kompetensinya. Berikut beberapa judul produk dari
media yang dihasilkan:

No. Judul Video Tautan Galeri
TPGM
1 | M201 Dasar Menggambar Teknik https://youtu.be/GroSBnmiRPE
2 | M202 Setting Layer https://youtu.be/fuOvb0Ofwjgs
3 | M203 Setting Unit https://youtu.be/MTn2RzxISoc
4 | M204 Membuat Garis https://youtu.be/Fd6-1eBBntE

Teknik Pemesinan

5 | M101 Membubut Muka - Facing Lathe https://youtu.be/IFzpCYFzSqw

(o]

M102 Membubut Ulir https://youtu.be/3rbzOyZowHU

7 | M193 Melabur Benda Kerja https://youtu.be/i8hiqgl-6b-o




No.

Judul Video

Tautan Galeri

M104 Membentuk Benda Kerja (Kerja

8 Bangku) https://youtu.be/KcZyfdqwKES8
9 M105 Pengenalan Bagian-bagian Mesin

Bubut https://youtu.be/trgFoORG_FI
10 M106 Prosedur Pengoperasian Mesin

Frais https://lyoutu.be/eZqeQPIZNpY
11 | M107 Setting Mesin Frais https://youtu.be/hxCmXTq7S6s
12 | M108 Teknik Pembubutan Membuat Kartel | https://youtu.be/lIBGydZR7{8

Teknik Energi Biomassa
13 ET201 Merakit Kontruksi Biogas Serat

Kaca - Simulasi Perekatan https://lyoutu.be/Z-nratfEm14
14 ET202 Prosedur Pemeliharaan Badan dan

Saluran Reaktor Biogas https://youtu.be/VinbPBYBgFc
15 ET203 Prosedur Pengisian Harian Bahan

Baku ke dalam Reaktor Biogas https://youtu.be/8tAylmBYmpY
16 | ET204 Mengoperasikan Alat Pirolisis https://lyoutu.be/T1Q3tGNWmMNw
17 | ET205 Pembuatan Biobriket https://youtu.be/cn58BtXSVYA
18 ET206 Mengoperasikan PLTBG Skala

Kecil https://youtu.be/Skng20OC8fbA
19 | ET207 Prafermentasi https://youtu.be/-bufSQOE d8
20 | ET208 Fermentasi https://lyoutu.be/OegmfpsOk5k
21 | ET209 Transesterifikasi https://youtu.be/qlcVg7Nnolk
22 | ET210 Pencucian https://youtu.be/NbewcVzpGt4

ET211 Mengoperasikan Peralatan
23 | Produksi Minyak Bakar dari Sampah

Plastik https://youtu.be/xa2JEgBEpJA

Teknik Energi Surya, Hidro, dan Angin
24 | ET101 Kesehatan dan Keselamatan Kerja | https://youtu.be/FkQ y37pNZI
o5 ET102 Mengukur dengan Menggunakan

Alat Ukur https://youtu.be/BzX6ghhMULO
26 ET103 Mempersiapkan Pengoperasian

PLTMH Off Grid https://youtu.be/IF51gimGLUM
27 | ET104 Mengoperasikan PLTMH Off Grid https://lyoutu.be/RWFTif8phxU
o8 ET105 Mempersiapkan Pengoperasian

PLTMH On Grid https://youtu.be/fK71vtvTOXM
29 ET106 Memasang Komponen Mekanikal

PLTB Skala Kecil https://youtu.be/tO9NOT  9GCcA
30 ET107 Memasang Komponen Elektrikal

PLTB Skala Kecil https://youtu.be/XFtlrDg4y-8
31 ET108 Mengoperasikan PLTS Fotovoltaik

Tipe On Grid https://youtu.be/B _cS1rM6nEY
32 ET109 Memonitor Performa PLTS

Fotovoltaik Tipe On-Grid https:// youtu.be/I2BbOw5fYrs
33 | ET110 Memelihara Modul Surya PLTS https://lyoutu.be/k72RciubAEY




No.

Judul Video

Tautan Galeri

34

ET111 Memelihara Komponen Kelistrikan
PLTS

https://youtu.be/3ri2lQ0saEY

35

ET112 Memelihara Baterai dan Sistem
Proteksi PLTS

https://youtu.be/Frojl8wlitkY

Teknik Pengelasan

36

M301 Mengidentifikasi K3

https://youtu.be/FfxCSfWIkvo

37

M302 Menggunakan Gerinda Tangan

https://youtu.be/oO6vOBtCg2Q

38

M303 Pengelasan dengan Proses GMAW
2F

https://youtu.be/z39k7anlKBo

39

M304 Pengelasan dengan Proses GTAW
2F

https://youtu.be/lYpnn_uCGhs

40

M305 Pengelasan Sambungan Tumpul
Pelat Posisi Overhead

https://youtu.be/yBIA8ZcuRCY

41

M306 Pengukuran Hasil Las

https://youtu.be/5GGgL7WUVps

42

M307 Perawatan Alat Ukur Mekanik Dasar

https://youtu.be/Pb1WGQqDAQg6¢C

43

M308 Mengelas Pelat Posisi Datar 3F
dengan Proses Las Busur Manual

https://youtu.be/AuuGfBJft0Q

44

M309 Pengelasan Pelat Posisi 4F dan 4G
SMAW 4G

https://youtu.be/rQKwzUuqq4A

45

M310 Tahapan Proses Penggunaan
Welding Gauge WG4

https://youtu.be/czDeYPdWHOs

Kegiatan Workshop Penyusunan Media Pembelajaran Online
Modul-Modul SMK Teknologi Rekayasa Berbasis SKKNI

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/ kegiatan
sebagai berikut:

1. Adanya pelaksanaan diklat di Pusat Belajar keterjangkauan dan pemerataan
pembelajaran bagi semua guru dapat terlaksana secara optimal;



https://youtu.be/3ri2lQQsaEY

2. Menijalin kerja sama dengan dinas Kabupaten/Kota/Provinsi dengan baik sehingga
pelaksanaan diklat bisa berjalan dengan lancar;

3. Adanya dukungan kepala Satuan kerja (Satker) sangat baik mempermudah
pelaksanaan kegiatan;

4. Terbentuknya tim kerja yang solid memudahkan koordinasi dan pelaksanaan
kegiatan;

5. Sarana dan prasarana untuk peningkatan kompetensi sudah cukup memadai;

6. Fasilitator/pengampu dapat diandalkan;

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target
antara lain:

1. Sistem PKP Kejuruan belum terwadahi di SIM PKB Melalui PKP;

2. Di awal perencanaan PPPPTK BMTI tidak ditugaskan untuk melaksanakan PKP
Mapel SMP. namun di akhir tahun PPPPTK BMTI diberikan tambahan tugas untuk
melaksanakan PKP Mapel SMP sedangkan SIM PKP Mapel SMPnya sendiri
belum diberikan akses untuk masuk ke SIM PKP tersebut;

3. LMS SIM PKP sulit untuk diakses dan sinkronisasi data Unit Pembelajaran yang
ada di SIM PKP ke LMS;

4. Belum terdapat juknis dan prosedur yang jelas dalam penggantian peserta di SIM
PKP; dan

5. Tidak semua wilayah/lokasi pelaksanaan PKP tersedia jaringan internet yang
memadai.

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat
tercapai antara lain:

1. PPPPTK BMTI memprakarsai dikembangkannya SIM PKB Kejuruan dengan
melalui penyusunan Juknis PKP Guru Kejuruan dan LMSnya,;

PKP Mapel SMP tetap dilaksanakan secara manual (tidak menggunakan sistem);
Menunggu lalu lintas jaringan normal untuk mengakses LMS SIM PKP;
Koordinasi dengan pengembang SIM PKP;

Peserta menggunakan jaringan internet melalui hand phone masing-masing;

ok~ wbd

IKK #2. Jumlah Tenaga Kependidikan Yang Meningkat Kompetensinya

Tahun 2019 Capaian . % Realisasi
Tahun 2015 EEE s terhadap

Sampai TEMETE SEMEET target akhir
Capaian | 1ahun 2019 GRS renstra

290 6.756 10.175 150.61 14.334 8.443 169.77

Realisasi

0,
T;gllugn Target | Realisasi -




Capaian Kinerja Tahunan Tenaga Kependidikan yang
Meningkat Kompetensinya
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[ Jumlah Tenaga Kependidikan yang meningkat kompetensinya

Capaian Tahunan Jumlah Tenaga Kependidikan yang Meningkat Kompetensinya
sampai dengan Tahun 2019

Tenaga kependidikan dikatakan meningkat kompetensinya apabila mengikuti diklat

dan dinyatakan lulus serta mendapatkan sertifikat dengan predikat Nilai Akhir (NA)
minimal Cukup.

Berikut adalah kategori predikat yang diterima peserta mengadaptasi Peraturan
Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 15 Tahun 2015 :

No Skala Nilai Predikat
1. >90.0-100 Amat Baik
2. >80.0-90.0 Baik
3. >70.0-80.0 Cukup
4, >60.0-70.0 Sedang
5. <60 Kurang

Peningkatan kompetensi dilakukan terhadap Pengawas dan Kepala Sekolah di
seluruh wilayah Indonesia yang menjadi binaan PPPPTK BMTI.

Berdasarkan data kehadiran. yang mengikuti peningkatan kompetensi tenaga




kependidikan sebanyak 10.179 orang. Namun yang berhasil memperoleh nilai akhir
dengan predikat minimal Cukup sebanyak 10.175 Orang. Peserta yang dinyatakan
tidak lulus diklat 4 orang dikarenakan oleh nilai akhir di bawah standar.

Capaian kinerja yang melebihi target disebabkan adanya jumlah peserta Kepala
Sekolah yang mengikuti diklat peningkatan kompetensi lebih banyak dari yang
ditargetkan karena adanya efisiensi anggaran.

Ketercapaian indikator kinerja 2 “Jumlah tenaga kependidikan yang meningkat
kompetensinya” didukung oleh kegiatan Peningkatan Kompetensi Kepala
Sekolah

Kepala Sekolah/Madrasah merupakan tenaga kependidikan yang paling strategis
untuk menggerakkan garda terdepan dalam sistem pendidikan nasional. Oleh karena
itu. berbagai upaya telah dilaksanakan agar kesenjangan kualifikasi dan kompetensi
kepala sekolah/madrasah antar daerah di Indonesia dapat ditekan bahkan dihilangkan
Pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah proses dan kegiatan yang
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan. keterampilan. dan sikap profesional
kepala sekolah/madrasah yang dilaksanakan berjenjang. bertahap. dan ber-
kesinambungan dalam rangka meningkatkan manajemen dan kepemimpinan
sekolah/madrasah.

Berikut rincian capaian jumlah kepala sekolah yang berhasil ditingkatkan
kompetensinya di tahun 2019:

Tahun 2019
Capaian Output - %
Target | Realisasi Capai
apaian
1 2 3 4
Jumlah Kepala Sekolah yang memperoleh 6.756 10.179 150.67
peningkatan kompetensi
Diklat Calon Pengajar Penguatan KS di luar 141
BMTI
Diklat Calon Pengajar Penguatan KS di BMTI 19
Diklat Calon Pengajar LPD 39
Diklat Penguatan KS Provinsi Sulawesi Barat 115
Angkatan 1
Diklat Penguatan KS Provinsi Sulawesi Barat 835
Angkatan 2
Diklat Penguatan KS Provinsi Sulawesi Tengah 2.727
di Univ. Tadulako
Diklat Penguatan KS Provinsi Sulawesi Utara 2.077
Diklat Penguatan KS Provinsi Sulawesi 2.609
Tenggara
Diklat Penguatan KS Provinsi Sulawesi Barat 1.617

Sumber: Bidang Proginfo. Fastingkom. dan Subbag. PP PPPPTK BMTI



Kegiatan Belajar Mengajar Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah di Pusat Belajar

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/ kegiatan
sebagai berikut:

1.

N o o A

Koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kab/Kota/Provinsi dalam hal validasi data
peserta Penguatan Kepala Sekolah;

Kerja sama dengan dinas Kabupaten/Kota/Provinsi. LPD. dan LPMP terjalin dengan
baik sehingga pelaksanaan bisa berjalan dengan lancar;

Motivasi Kepala Sekolah sebagai calon peserta Penguatan Kepala Sekolah sangat
tinggi;

Tim kerja yang solid sehingga memudahkan dalam koordinasi;

Sarana dan prasarana untuk peningkatan kompetensi sudah cukup memadai;
Fasilitator/pengampu yang dapat diandalkan;

Adanya regulasi pemerintah yang jelas sebagai dasar pelaksanaan kegiatan.

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target

antara lain:

1.
2.
3.

Kemampuan literasi komputer peserta masih lemabh;
Usia peserta rata-rata sudah di atas 50 sehingga rentan sakit;
Peserta pelatihan sudah mutasi Jabatan (tidak lagi menjadi Kepala Sekolah atau

pindah ke sekolah lain);

4. Peserta pelatihan sudah pensiun/sudah meninggal; dan

5. Jadwal pelaksanaan diklat terlalu padat.




Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat

tercapai antara lain:

1. Pengajar membimbing kemampuan dasar komputer peserta;

2. Proses KBM dibuat senyaman mungkin dan memberikan motivasi kepada peserta;

3. Koordinasi dengan Dinas Pendidikan terkait untuk melakukan validasi data sebelum
diklat dilaksanakan;

4. Memilih metode pembelajaran yang tepat, misalnya diskusi kelompok,
brainstorming, roleplay dan lain-lain.

Hal ini merupakan inovasi yang dilakukan oleh PPPPTK BMTI dalam rangka

meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.




B.Realisasi Anggaran

PAGU
ANGGARAN 1 2|

REALISASI

Rp 165.851.842.000,- Rp 165.334.382.188,-

Rp 7.025.712.000,- 99,69%

EFISIENSI | 4 3 |PERSENTASE
DAYA SERAP

ANGGARAN



REALISASI ANGGARAN

Pagu anggaran PPPPTK BMTI dalam DIPA tahun 2019 sebesar Rp165.851.842.000,-
(Seratus enam puluh lima milyar delapan ratus lima puluh satu juta delapan ratus empat
puluh dua ribu rupiah). Pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar
Rp165.334.382.188,-(Seratus enam puluh lima milyar tiga ratus tiga puluh empat juta tiga
ratus delapan puluh dua ribu seratus delapan puluh delapan rupiah). sehingga
persentase daya serapnya sebesar 99.69%.

Pagu tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 1 (satu) sasaran dengan
2 (dua) indikator kinerja. Berikut rincian penyerapan anggaran pada sasaran dan masing-
masing indikator kinerja.

Rincian Penyerapan Anggaran pada sasaran dan masing-masing Indikator Kinerja

Sasaran . L . . % Daya
Strategis Indikator Kinerja Anggaran Realisasi Serap
o T U0 M) ICeLE 79.144.125.000 | 79.088.692.650 99.92
kompetensi bidangnya
Output :
Jumlah Guru yang mendapatkan
1) | Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin 17.879.515.000 17.860.516.271 99.89
dan Teknik Industri
) Jumlah Guru dan Tenaga Kependidikan
Meningkatnya | 2) | yang mendapatkan Peningkatan 50.581.498.000 | 50.557.019.660 99,95
kompetensi Kompetensi Bidang Tematik
Guru dan Jumlah Guru yang mendapatkan
Tenaga 3) | peningkatan kompetensi pada Diklat 4.802.522.000 | 4.791.801.700 99.78
Kependidikan Keahlian Ganda
Egdsual Jumlah Model-Model (Inovasi)
ldangnya 4) | Peningkatan Kompetensi Pendidik yang | 5.880.590.000 | 5.879.355.019 99,98
disusun
2 il veree e e el el 32.928.925.000 | 32.915.166.850 99,96
meningkat kompetensinya
Output :
1) | Jumlah Kepala Sekolah yang . 32.928.925.000 | 32.915.166.850 99,96
memperoleh peningkatan kompetensi

Tanggung jawab pelaksanaan kegiatan dibagi ke satu Bagian Umum dan dua Bidang
(Bidang Program dan Informasi serta Bidang Fasilitasi Peningkatan Kompetensi)
sebagaimana tugas pokok masing-masing. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut:
Secara keseluruhan. pagu anggaran telah digunakan untuk melaksanakan program dan
kegiatan sebagaimana dalam dokumen perencanaan anggaran pada setiap
bagian/bidang. Berikut tabel daya serap anggaran tahun 2019 pada setiap bagian/bidang
tersebut.




Alokasi Anggaran Masing-Masing Bidang dan Bagian

13.719.102.000;8%

32.456.809.000;20%

119.675.931.000;72% )
B Program dan Informasi

M Fasilitasi Peningkatan
Kompetensi

Bagian Umum

Daya Serap Anggaran Per Bidang dan Bagian pada PPPPTK BMTI Tahun 2019:

DAYA
PAGU SISA
NO | BAGIAN/BIDANG ANGGARAN REALISASI ANGGARAN SE((I;;)AP
1 Bagian Umum 119.508.642.000 | 119.229.854.938 446.076.062 | 99.63

Bidang Program

) 13.633.199.000 | 13.703.815.101 | 13.703.815.101 | 99.83
dan Informasi

Bidang Fasilitasi
3 | dan Peningkatan 32.710.001.000 | 32.400.712.149 | 32.400.712.149 | 99.89
Kompetensi

JUMLAH 165.851.842.000 | 165.334.382.118 517.459.812 | 99.69

Pagu anggaran tersebut juga dialokasikan untuk Belanja Pegawai. Belanja Barang dan
Belanja Modal. Berikut pembagian per jenis belanja:




Alokasi Anggaran Per Jenis Belanja

16.445.541.000;10%
15.554.494.000;9%

M Belanja Pegawai
M Belanja Barang

133.851.807.000; m Belanja Modal
81%

Alokasi Anggaran per Jenis Belanja

Secara keseluruhan. daya serap untuk per jenis belanja disajikan dalam tabel berikut:

PAGU SISA DAYA
NO | BAGIAN/BIDANG |\ xoay REALISAS! | \\GGARAN | SERAP

1 | Belanja Pegawai 16.445.541.000 | 16.444.510.909 1.030.091 99.99

2 | Belanja Barang 133.851.807.000 | 133.362.031.279 | 489.775.721 99.63

3 | Belanja Modal 15.554.494.000 | 15.527.840.000 | 26.654.000 99.83

Total 165.851.842.000 | 165.334.382.188 | 517.459.812 99.69

Pagu anggaran tersebut dialokasikan juga untuk setiap output secara keseluruhan yang
mendukung program kerja PPPPTK BMTI. dapat dlihat pada grafik di bawah ini:




Layanan Jumlah guru yang

Perkantoran kompeten pada
Lavanan Bidang Mesin dan
Dul‘(,ungan 21% Teknik Industri
1 11%
Manajemen
Satker

2%

Jumlah Kepala _—
Sekolah yang
memperoleh
peningkatan
kompetensi

20%

——— Jumlah guru

Jumlah guru
yang kompeten
pada Bidang
Tematik
30%
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pada Diklat
Keahlian Ganda
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Alokasi Anggaran untuk Setiap Output

Dari pagu anggaran yang dialokasikan untuk setiap output tersebut. dapat dilihat berapa

persen capaian serapan anggarannya pada grafik di bawabh ini:

Total
Layanan Perkantoran
Layanan Dukungan Manajemen Satker 88,34

Layanan Sarana dan Prasarana Internal
Jumlah Kepala Sekolah yang memperoleh peningkatan
kompetensi

Jumlah Model-Model (Inovasi) Peningkatan
Kompetensi Pendidik yang disusun

Jumlah guru yang kompeten pada Diklat Keahlian
Ganda

Jumlah guru yang kompeten pada Bidang Tematik

Jumlah guru yang kompeten pada Bidang Mesin dan
Teknik Industri

Daya Serap Anggaran untuk setiap Output

99,69

99,83

99,96

99,98

99,78

99,89



Dari uraian diatas Capaian Kinerja PPPPTK BMTI dapat disimpulkan dalam tabel berikut:

Capaian Kinerja PPPPTK BMTI Tahun 2019

. Target Realisasi
No Output Kegiatan Fisik Anggaran Fisik % Anggaran %
1 | Jumlah guru yang 868 17.879.515.000 | 2.910 | 335.25 | 17,860,516,271 | 99.89

kompeten pada Bidang
Mesin dan Teknik Industri
2 | Jumlah Kepala Sekolah 6.756 32.928.925.000 | 10.179 | 150.67 | 32,915,166,850 | 99.96
yang memperoleh
peningkatan kompetensi

3 | Jumlah guru yang 12.177 | 50.581.498.000 | 21.571 | 177.15 | 50,557,019,660 | 99.95
kompeten pada Bidang
Tematik

4 | Jumlah Model-Model 1 5.880.590.000 1 100.00 5,879,355,019 | 99.98

(Inovasi) Peningkatan
Kompetensi Pendidik yang
disusun

5 | Jumlah guru yang 168 4.802.522.000 329 195.83 4,791,801,700 | 99.78
kompeten pada Diklat
Keahlian Ganda

6 | Layanan Sarana dan 1 15.554.494.000 1 100.00 15,527,840,000 | 99.83
Prasarana Internal

7 | Layanan Dukungan 1 3.469.186.000 1 100.00 3,064,662,335 | 88.34
Manajemen Satker

8 | Layanan Perkantoran 1 34.755.112.000 1 100.00 | 34,738,020,353 | 99.95

Total 19.969 | 165.851.842.000 | 34.989 | 175.22 | 165.334.382.188 | 99.69

Efisiensi Anggaran

Pada Tahun Anggaran 2019 PPPPTK BMTI berhasil melakukan efisiensi anggaran sebesar
Rp7.025.712.000,- (Tujuh milyar dua puluh lima juta tujuh ratus dua belas ribu rupiah). Hasil
efisiensi anggaran itu diperoleh dari anggaran output Diklat Penguatan Kepala Sekolah pada
Dana Bantuan Pemerintah yang semula diperuntukan untuk biaya kegiatan manajemen (yang
mendukung kegiatan tersebut), tetapi tidak bisa dilakukan revisi POK sebesar
Rp4.030.712.000,- (Empat milyar tiga puluh juta tujuh ratus dua belas ribu rupiah) dan dari
output program PKB melalui Diklat PKP bagi Guru Tematik Berbasis Zonasi dari Dana Bantuan
Pemerintah yang semula untuk biaya kegiatan manajemen (yang mendukung kegiatan
tersebut) tetapi tidak bisa dilakukan revisi POK sebesar Rp2.995.000.000,- (Dua milyar
sembilan ratus sembilan puluh lima juta rupiah).

Anggaran hasil efisiensi dialokasikan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan prioritas seperti:

a. Program Diklat Penguatan Kepala Sekolah Sasaran di Provinsi Sulawesi Barat, Sulawesi
tengah, Sulawesi Utara dan Sulawesi Tenggara sebanyak 1.052 orang.

b. Program PKB melalui Diklat PKP bagi Guru Tematik Berbasis Zonasi di Provinsi Sulawesi
sebanyak 2.000 orang

c. Efisiensi pada kegiatan diklat untuk sasaran DIPA bisa dicapai, bahkan realisasinya melebihi
target DIPA. Kegiatan pada umumnya dilaksanakan di Kampus PPPPTK BMTI, LPMP, dan di

beberapa SMK (sebagai Pusat Belajar).
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Selama tahun 2019, PPPPTK BMTI berhasil melaksanakan seluruh kegiatan
untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan
pencapaian indikator kinerja dan kinerja keuangan.

Capaian Indikator Kinerja

Jumlah IK
2

175,22%;100%

Capaian 2100%

Kinerja Keuangan

Pagu Realisasi

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara lain:

maupun anggaran;

Pengawas;

© 00000

Perubahan pelaksanaan kegiatan sehubungan dengan kesiapan Ditjen
GTK untuk perangkat diklat yang belum ada;

Terjadinya perubahan Pagu yang mempengaruhi realisasi baik fisik

Adanya kegiatan yang tidak teralokasikan pada DIPA sebelumnya;

Adanyatambahan kegiatan menjelang akhir anggaran (kebijakan dari Ditjen
GTK) yang mempengaruhi keterserapan anggaran;

Perlunyasinkronisasidatayangup-to-date oleh Direktorat TenagaKependidikan
dan Dinas Pendidikan terkait sebelum pelaksanaan Diklat Penguatan Kompetensi

Perlunyasinkronisasi Data Pokok Pendidik up-to-date oleh Direktorat Jenderal
GTK dan Dinas Pendidikan terkait dengan Diklat Peningkatan Kompetensi Guru
dan Tenaga Kependidikan




Merencanakan target sasaran dan
merevisi jadwal pelaksanaan kegiatan
dengantepatsehinggarevisi DIPA
satker dapat diminimalisir.

Mengurangi kesenjangan antara
Realisasi dan Rencana Penarikan
Dana(RPD)padahalamanIII DIPA.

Bilaadaperubahan pagudalam DIPA
maka satker harus sesegera mungkin
merevisi kegiatan dengan benar
sehingga anggaran yang ada tetap
Bisa tiipakai seefisien mungkin

Mengoptimalkan sumber daya yang
tersedia untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan tambahan

Membantu melakukan verifikasi dan
validasidatapengawaskeDinas
Pendidikan terkait dan mengajukan
perubahandatapengawasmelalui
Simtendik

Mengelola anggaran dengan
memperhatikan regulasi yang sudah
ditetapkan oleh Kementerian
Keuangan
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